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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa Manemeng Kecamatan Brang Ene 

Kabupaten Sumbawa Barat” dengan tujuan untuk mengetahui Peranan BUMDes 

Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa yang dipilih berdasarkan perannya dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan metode analisis 

data menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil dari analisis data menjelaskan 

peranan BUMDes Sukses Mandiri Manemeng dan Permasalah Yang Dihadapi 

BUMDes Dalam Pengembangan Ekonomi Desa Manemeng. 

Pada penelitian ini Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif berdasarkan proses pengambil data bersifat purposive sampling. Adapun 

informan yang didata didesa manemeng yaitu 5 informan di desa Manemeng 

cukup memberikan dampak terhadap pengembangan ekonomi desa dilihat dari 

beberapa program usaha yang dijalankan dalam membantu masyarakat desa. 

adapun permasalahan yang dihadapi BUMDes Sukses Mandiri lebih mengarah 

kepada kurangnya tenaga kerja untuk berpartisipasi menjalankan program usaha. 

Kata kunci : BUMDes, pengembangan ekonomi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesejahteraan masyarakat sangat diperlukan untuk meningkatkan kehidupan 

yang baik di bidang ekonomi, sosial, dan politik. Di Indonesia ini sendiri 

kesejahteraan penduduk desa masih tahap pertumbuhan yang menjadikan 

kesejahteraan masyarakat sangat perlu untuk ditingkatkan dengan cara 

memberdayakan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat memang mutlak 

dilakukan, setiap pemerintah daerah dan elemen-elemen masyarakat ikut berperan  

memberdayakan warganya, sehingga mampu memajukan kesejahteraan 

masyarakat dengan kebijakan-kebijakan untuk mengentaskan kemiskinan dan 

keterbelakangan masyarakat. 

Pembangunan merupakan upaya dalam peningkatan kesejahteraan seluruh 

kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara demi tercapainya tujuan nasional yang 

tercantum pada Pembukaan UUD 1945. Desa memiliki peranan penting dalam 

melakukan pembangunan nasional dikarenakan penduduk Indonesia rata-rata 

bermukim di wilayah pedesaan sehingga hal tersebut memberikan pengaruh yang 

cukup besar dalam menciptakan stabilitas nasional (Agunggunato, Arianti, 

Kushartono, & Darwanto, 2016). 

Dengan memberdayakan masyarakat, pemerintah dapat membangun daerah 

pedesaan yang lebih produktivitas dan dengan keanekaragaman usaha pedesaan, 

sarana dan prasarana yang memadai mampu mendukung tercapainya 

kesejahteraan tentunya dilakukan secara berencana dan melihat keadaan secara rill 
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masyarakat desa. Maka dari itu, pembangunan desa dilakukan berdasarkan potensi 

desa. Dengan upaya membangun kemandirian desa, pembangunan perlu 

ditingkatkan untuk pedesaan sehingga pembangunan mulai berawal dari daerah 

terpencil atau pedesaan. Daerah pedesaaan menjadi pusat utama pengembangan  

karena sektor awal perputara dari kegiatan perekonomian suatu Negara adalah 

melalui desa. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (UU 

Desa) menyebutkan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan inisiatif masyarakat, 

hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  

Sebagai satuan politik terkecil pemerintah, desa memiliki posisi strategis 

sebagai pilar pembangunan nasional. Desa memiliki banyak potensi baik dari segi 

jumlah penduduk maupun ketersediaan sumber daya alam yang juga melimpah 

dalam pengembangan ekonomi. Seringkali  dalam pengembangan ekonomi di 

desa dinilai lambat dibandingkan pembangunan ekonomi  perkotaan. Maka dari 

itu pemerintah berupaya melakukan berbagai program pembangunan desa salah 

satunya melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pembentukan badan usaha 

milik desa ini juga berdasarkan pada Permendagri nomor 39 tahun 2010 pada bab 

II tentang pembentukan badan usaha milik desa. Pembentukan ini berasal dari 

pemerintah kabupaten/kota dengan menetapkan peraturan daerah tentang 

pedoman tata cara pembentukan dan pengelolaan BUMDes. 



3 

 

 

 

Budiono (2015) menjelaskan salah satu cara untuk mendorong 

pembangunan di desa adalah pemerintah desa diberikan kewenangan oleh 

pemerintah pusat untuk secara mandiri mengelola desa melalui lembaga-lembaga 

ekonomi di tingkat desa, salah satunya adalah Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) (Agunggunato, Arianti, Kushartono, & Darwanto, 2016:68). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu lembaga yang 

bergerak dibidang sosial dan ekonomi sebagai salah satu yang berpengaruh dalam 

peningkatan dan pengembangan ekonomi masyarakat. Melalui BUMDes 

pemerintah dan masyarakat berupaya memperkuat perekonomian dan membentuk 

desa berdasarkan kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa. Sebagai salah satu 

program dalam mengembangkan kreativitas dan kemandirian masyarakatnya, 

maka BUMDes didirikan. BUMDes menurut pasal 1 ayat 6 Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 diartikan sebagai badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang 

berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, 

dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

menjelaskan desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa. Kebutuhan dan potensi desa menjadi dasar dalam 

pendirian BUMDes sebagai bentuk upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Agunggunato, Arianti, Kushartono, & Darwanto, 2016:68). 
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Adanya program pembangunan  dengan menghadirkan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) di Desa Manemeng memberikan kemudahan dalam meringankan 

beban ekonomi masyarakat desa Manemeng melalui program binaan, pelatihan, 

dan penyuluhan agar masyarakat mendapatkan ilmu dan keterampilan dalam 

mengelola usaha. Pendirian BUMDes ini warga masyarakat memberikan respon  

dan antusias mereka dengan sangat baik. Hal ini juga dikarenakan faktor kondisi 

perekonomian warga yang masih rentan, sehingga warga berinisiatif untuk 

mengembangkan usaha salah satu lembaga desa guna mengatasi mengatasi 

kesulitan yang dialami para warga. 

Pengembangan BUMDes dilakukan agar BUMDes yang sudah berdiri dapat 

berfungsi sesuai peranannya. Tujuan dan sasaran BUMDes dapat tercapai jika 

BUMDes dilaksanakan secara terarah dan profesional. BUMDes merupakan 

solusi dari permasalahan yang ada di desa. BUMDes diharapkan mampu 

mendorong dan menggerakkan perekonomian desa (agunggunanto & dkk, 

2016:69) 

BUMDes memiliki tujuan yang jelas dan direalisasikan dengan 

menyediakan layanan kebutuhan bagi usaha produktif diutamakan untuk 

masyarakat desa yang tergolong kelompok miskin. Selain itu pula tujuan didirikan 

BUMDes adalah menciptakan pemerataan lapangan pekerjaan sekaligus 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Ridlwan, 2014). Gunawan (2011) 

menjelaskan pembentukan BUMDes bertujuan untuk menerima kegiatan yang 

berkembang sesuai adat istiadat, kegiatan-kegiatan berdasarkan program 
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Pemerintah dan seluruh kegiatan lainnya yang mendukung upaya peningkatan 

pendapatan masyarakat (Agunggunanto & dkk, 2016:68). 

Salah satu desa yang mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

adalah desa Manemeng Kecamatan Brang Ene yang sudah berdiri sejak tahun 

2016, dimana sudah menjalankan beberapa program mulai pada tahun 2017 dan 

sampai saat ini 2021 masih terlaksana dengan baik. Desa Manemeng merupakan 

salah satu contoh bagi desa-desa di Kecamatan Brang Ene dalam mengelola 

potensi dan sumber daya manusia yang ada. 

Tabel 1.1 Data Program BUMDes SUKSES MANDIRI Desa Manemeng 

No. Unit Usaha Modal Awal 

1. Jasa Penggilingan Padi Rp 50.000.000 

2. Penyewaan Lahan Pertanian Rp 100.000.000 

3. 

Penjualan Pupuk, Bibit dan Obat-Obatan 

Pertanian 

Rp 25.000.000 

4. Pelayanan Perdagangan Umum - 

Total Rp 175.000.000 

Sumber : Kepala BUMDes SUKSES MANDIRI Desa Manemeng, 2021. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di desa Manemeng harus memiliki 

perbedaan dengan lembaga ekonomi yang lainnya. Hal ini bertujuan agar 

keberadaan dan kinerja BUMDes bisa memberikan konstribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan ekonomi desa.  
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Adapun alasan peneliti untuk meneliti BUMDes dikarenakan memiliki 

dampak terhadap pengembangan ekonomi desa. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk memilih judul tentang “Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa Manemeng Kecamatan Brang Ene 

Kabupaten Sumbawa Barat”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka yang menjadi pokok 

permasalahannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran BUMDes terhadap pengembangan ekonomi desa 

Manemeng Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat ? 

2. Apa permasalahan yang dihadapi BUMDes dalam pengembangan 

ekonomi desa Manemeng Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa 

Barat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahuai Peran BUMDes terhadap pengembangan ekonomi 

desa Manemeng Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. 

2. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi BUMDes dalam 

pengembangan ekonomi desa Manemeng Kecamatan Brang Ene 

Kabupaten Sumbawa Barat 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang Peranan 

BUMDes Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa Manemeng 

Kecamatan Brang Ene. 

2. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti lainnya yang akan membahas 

tentang Peranan BUMDes Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa 

Manemeng Kecamatan Brang Ene. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

Terdahulu dan 

Penelitian Sekarang 

1. Sri Intan 

Ritonga, 

2019 

PERAN 

BADAN 

USAHA 

MILIK DSESA 

(BUMDES) 

TERHADAP 

PENGEMBAN

GAN 

EKONOMI 

DESA DI 

KECAMATA

N PANAI 

HULU 

KABUPATEN 

LABUHANBA

TU 

Peran BUMDes didesa 

Kecamatan Panai Hulu 

Kabupaten Labuhanbatu 

tepatnya BUMDes 

Ajang Mandiri dan 

BUMDes Gema 

Makmur yang berada di 

desa Ajamu dan desa 

Cinta Makmur ini cukup 

memberikan dampak 

terhadap pengembangan 

ekonomi dengan 

mempertimbangkan 

penyerapan tenaga kerja 

ekonomi desa dan 

pendapatan masyarakat, 

keberadaan BUMDes di 

Penelitian terdahulu : 

berfokus pada peran 

BUMDes di dua desa 

yang memberi dampak 

terhadap 

pengembangan 

ekonomi desa. 

Penelitian sekarang : 

berfokus hanya pada 

peranan BUMDes di 

satu desa terhadap 

pengembangan 

ekonomi desa. 
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desa Ajang Mandiri dan 

Cinta Makmur, 

meskipun relatif kecil, 

memberikan kesempatan 

kerja bagi masyarakat 

pedesaan yang tidak 

memiliki pekerjaan 

tetap. Meski jumlahnya 

masih sedikit, peran 

BUMDes sendiri sudah 

dirasakan oleh 

masyarakat desa yang 

beroperasi di BUMDes 

tersebut. 

2. Andriani 

sari, 2017 

PENGARUH 

BUMDES 

TERHADAP 

PENGEBANG

AN 

EKONOMI 

DESA DI 

KECAMATA

N 

PERBAUNGA

N 

a. Hasil uji statistik 

menunjukkan 0,000 

maka (Sig. 0,000< α 

toleransi 0,05). Dengan 

demikian diperoleh hasil 

yaitu Ho ditolak yang 

menjelaskan bahwa 

terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah 

hadirnya BUMDes yang 

dihitung berdasarkan 

Penelitian terdahulu : 

pengaruh sebelum dan 

sesudah adanya 

BUMDes terhadap 

pengembangan 

ekonomi desa. 

Penelitian sekarang : 

peranan BUMDes 

terhap pengembangan 

ekonomi desa. 
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KABUPATEN 

SERDANG 

BERDAGAI 

pendapatan masyarakat 

sebelum dan sesudah 

adanya BUMDes, 

artinya akan 

mempengaruhi 

pengembangan ekonomi 

desa-desa di Kecamatan 

Perbaungan. 

b. Pengelolaan BUMDes 

sudah dikelola dengan 

baik sesuai dengan 

Peraturan Desa tentang 

kesejahteraan 

masyarakat desa di 

Kecamatan Perbaungan. 

3. Dewi 

Kirowati 

Dan 

Lutfiyah 

Dwi S. 2018 

PENGEMBAN

GAN DESA 

MANDIRI 

MELALUI 

BUMDes 

DALAM 

MENINGKAT

KAN 

KESEJAHTER

AAN 

1. Pengembangan badan 

usaha milik desa 

(BUMDes) manfaatnya 

dapat dirasakan oleh 

warga Desa Temboro 

Kecamatan Karas 

Kabupaten Magetan 

yaitu Menciptakan usaha 

baru, Penyerapan tenaga 

kerja, Meningkatkan 

Penelitian terdahulu : 

menciptakan usaha 

baru dan penyerapan 

tenaga kerja melalui 

BUMDes. 

Penelitian sekarang : 

mengembangkan 

perekonomian desa 

melalui peran 

BUMDes. 
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MASYARAK

AT DESA ( 

Studi Kasus 

:Desa Temboro 

Kecamatan 

Karas 

Kabupaten 

Magetan) 

kesejahteraan dan 

berkonstribusi kepada 

masyarakat dan 

pemangunan serta 

berdampak langsung 

pada perekonomian desa  

dan budaya masyarakat.  

2. Peran modal sosial 

dalam pengelolaan 

badan usaha milik desa 

(BUMDes) yang 

meliputi jaringan berupa 

kepercayaan dan 

pembagian tanggung 

jawab, jaringan sosial 

yang mempererat 

kerjasama, dan norma 

yang tercermin dalam 

sikap saling mendukung  

telah berhasil 

dilaksanakan BUMDes 

di Desa Temboro 

Kecamatan Karas 

Kabupaten Magetan. 

4. Ade Eka PERANAN 1. Peranan BUMDes Penelitian terdahulu : 
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Kurniawan, 

2016. 

BADAN 

USAHA 

MILIK DESA 

(BUMDES) 

DALAM 

PENINGKAT

AN 

PENDAPATA

N ASLI DESA  

 (DESA 

LANJUT 

KECAMATA

N SINGKEP 

PESISIR 

KABUPATEN 

LINGGA 

TAHUN 2015) 

sebagai Fasilitator dalam 

peningkatan pendapatan 

asli desa sudah bisa 

dikatakan baik dan aktif 

dalam hal perencanaan 

dan memfasilitasi segala 

usaha yang dibangun di 

Desa Lanjut itu sendiri.  

2.Peran BUMDes 

sebagai Mediator dalam 

peningkatan pendapatan 

asli desa berjalan dengan 

baik, terbukti BUMDes 

mendukung penuh 

pengembangan kegiatan 

usaha desa yang 

dilaksanakan di desa 

lanjut.   

3. Peran BUMDes 

sebagai Motivator 

peningkatan pendapatan 

asli desa cukup baik. 

Disini,  BUMDes 

sepenuhnya mendorong 

peningkatan pendapatan 

Peran BUMDes dilihat 

dari lima indikator 

dalam peningkatan 

pendapatan asli desa. 

Penelitian sekarang : 

peran BUMDes dalam 

pengembangan 

ekonomi desa. 
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desa. Pada tahun 2015 

ada sekitar  Rp. 

3.940.000 

4. Peran BUMDes 

sebagai Dinamisator 

untuk meningkatkan 

pendapatan asli desa 

tidak berjalan. Hal itu  

karena penanggung 

jawab BUMDes sendiri 

mengatakan jika unit 

usaha tersebut sudah 

berjalan, masyarakat 

berhak menanggapi baik 

dan tidaknnya, karena 

masyarakat yang 

mendapat manfaat 

langsung dari usaha 

desa. 

5. Edy Yusuf 

Agungguna

nto, Fitrie 

Arianti, Edi 

Wibowo 

Kushartono, 

PENGEMBAN

GAN DESA 

MANDIRI 

MELALUI 

PENGELOLA

AN BADAN 

BUMDes di kabupaten 

jepara dibentuk dengan 

tujuan untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat lokal desa, 

Penelitian terdahulu : 

tujuan pembentukan 

BUMDes untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat, 
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Darwanto, 

2016. 

USAHA 

MILIK DESA 

(BUMDes) 

meningkatkan kondisi 

perekonomian dan 

pendapatan asli desa, 

upaya pengelolaan 

potensi desa (sumber 

daya manusia dan 

sumber daya alam) 

sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat desa telah 

diperkuat dan turut 

menjadi tulang 

punggung pemerataan 

dan pertumbuhan 

ekonomi desa. 

Keunggulan  BUMDes 

yaitu membebaskan 

masyarakat untuk 

meminjam uang untuk 

usaha. Karena suku 

bunga pinjaman di 

BUMDes lebih rendah 

dibandingkan pinjaman 

dari rentenir. BUMDes 

juga menjadi tepat untuk 

menampung produk-

perekonomian dan 

pendapatan asli desa. 

Penelitian sekarang : 

peranan BUMDes 

terhadap 

pengembangan 

ekonomi desa. 
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produk usaha mikro 

masyarakat yang 

berjuang keras untuk 

menjual produknya. 

BUMDes senantiasa 

memberikan pelatihan 

dan pembinaan terkait 

pengolahan lanjutan dan 

pemasaran hasil 

pertanian untuk 

meningkatkan 

pendapatan. 

Permasalahan yang 

dialami BUMDes adalah 

keterbatasan modal, 

BUMDes tidak dapat 

menjalankan jenis usaha 

yang berbeda, dan 

manajemen yang kurang 

memiliki pengetahuan 

dalam pengelola 

BUMDes, sehingga 

kinerja kelembagaan 

BUMDes dalam 

pengembangan usaha 
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menjadi tidak optimal. 

Tingkat pengetahuan 

dan pemahaman 

masyarakat desa tentang 

pentingnya membentuk 

asosiasi industry masih 

rendah. Solusi dari 

masalah ini  adalah 

manajemen BUMDes 

harus mengajukan 

bantuan modal kepada 

pihak ketiga, bukan 

hanya mengandalkan 

bantuan pemerintah saja. 

Perlunya pelatihan 

kompetensi manajemen 

BUMDes untuk 

meningkatkan kinerja 

lembaga BUMDes bagi 

para pengelola untuk 

terus mengembangkan 

usahanya. Selain itu 

diperlukan sosialisasi 

kepada masyarakat agar 

mereka dapat melihat 
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pentingnya dalam 

berpartisipasi dalam 

program BUMDes 

dalam meningkatkan 

pendapatan dan 

perekonomian desa. 

  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Peranan 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989) ; Peranan berasal dari kata 

peran, peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Sedangkan peranan adalah 

bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan (Kurniawan, 2016:9-10).  

Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya Sosiologi Suatu Pengantar 

mengemukakan “Peranan merupakan (role) aspek dinamis (status) apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya, sesuai dengan kedudukannya 

maka dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan 

peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat 

dipisahkan, karena saling berkaitan satu sama lain”. Soekanto dalam 

Kurniawan (2016:10). 

Peranan seperti peraturan, konsep, hak, dan kewajiban aturan tolak 

ukur untuk mengevaluasi, membandingkan sesuatu berupa objek melalui 

pengalaman yang perlu diterapkan. Sebagian masyarakat mungkin tidak 
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berinteraksi sosial, dan sadar bahwa yang paling penting bagaimana 

memainkan peran tersebut.  Menariknya, proses interaksi menjadi lebih 

menonjol mengarah pada hubungan yang tidak setara, mementingkan satu 

pihak memiliki hak dan pihak lainnya hanyalah kewajiban berkala (Firdaus, 

2020). 

Menurut Soekanto dalam Kurniawan, (2016:11-12) ; peranan terdapat 

tiga hal yaitu: 1.) Peranan meliputi norma-norma yang berkaitan dengan 

kedudukan seseorang dalam masyarakat. Peran dalam pengertian ini adalah 

seperangkat aturan yang membimbing orang dalam kehidupan sosial. 2.) 

Peranan adalah  konsep tentang apa yang dapat dilakukan seorang individu 

dalam masyarakat sebagai sebuah organisasi. 3.) Peranan juga dapat 

digambarkan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat. 

Pentingnya peran terletak pada kenyataan bahwa peran itu mengatur 

perilaku seseorang, yang dapat mendorong seseorang ke batas tertentu dan 

memprediksi perbedaannya dari orang lain. Pemangku kepentingan dapat 

menyelaraskan tindakan mereka dengan tindakan orang-orang dalam 

kelompok mereka, hubungan peran individu mereka dalam masyarakat. Orang 

menempati posisi dalam masyarakat dan berperan dalam mempengaruhi 

lingkungan (Kurniawan, 2016:11). 

Peranan BUMDes terhadap peningkatan perekonomian desa, Menurut 

Seyadi dalam Kurniawan, (2016:12) yaitu: 1. Pembangunan dan 

pengembangan potensi dan kapasitas ekonomi masyarakat pedesaan secara 
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umum untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, 2. Berperan 

aktif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 3. Pondasi kekuatan dan 

ketahanan ekonomi nasional berbasis BUMDES, 4. Mengusahakan 

terwujudnya dan berkembangnya perekonomian masyarakat pedesaan, 5. 

Membantu  masyarakat  meningkatkan pendapatannya sehingga dapat 

meningkatkan penghasila dan kesejahteraan. 

2.2.2 Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan institusi yang 

dibentuk oleh pemerintah desa serta masyarakat mengelola institusi tersebut 

berdasarkan kebutuhan dan ekonomi desa. BUMDes dibentuk berlandaskan 

atas peraturan perundang-undang yang berlaku atas kesepakatan antar 

masyarakat desa (Nugroho & Suprapto, 2021:7) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang 

seluruhnya atau sebagian besar  dimiliki oleh desa dengan turut serta secara 

langsung  dari kekayaan desa, aset, jasa, dan untuk sebesar-besarnya 

kepentingan masyarakat desa, dipisahkan untuk mengelola  usaha lain. 

(Novanda & dkk, 2019:5). 

BUMDes adalah badan usaha yang bertujuan mencari keutungan yang 

nantinya digunakan sebesar-besarnya untuk kemanfaatan desa dan masyarakat 

(Putra, Manan, & Martiningsih, 2019:43). BUMDes juga dapat diartikan 

sebagai perusahaan berorientasi desa yang didirikan  oleh pemerintah desa 

bersama  masyarakat desa. Badan usaha ini bertugas untuk menyediakan tidak 

hanya potensi sumber daya alam dan potensi sumber daya manusia, tetapi juga 
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potensi ekonomi sepenuhnya dalam rangka meningkatkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. (Suleman, Revida, & dkk, 2020:3) 

Sebagai salah satu lembaga ekonomi lokal, BUMDes perlu 

membedakan diri dari lembaga ekonomi lainnya. Dengan demikian, 

keberadaan dan kinerja BUMD dapat memberikan kontribusi yang besar bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Selain itu, untuk menghindari 

berkembangnya sistem ekonomi kapitalis di pedesaan yang dapat 

mempengaruhi nilai kehidupan masyarakat. 

Ciri-ciri utama BUMDes yang membedakan dengan lembaga 

komersial lainnya (Development Systems Dynamics Research Center, 2007) 

adalah: 1. Unit usaha dimiliki dan dikelola bersama oleh desa. 2. Modal kerja 

51% dari dana desa dan 49% dari dana masyarakat. 3. Usaha dijalankan 

berdasarkan filosofi bisnis yang berlandaskan budaya lokal. 4. Potensi  desa 

dan hasil informasi pasar yang tersedia akan menjadi dasar beroperasinya 

sektor ekonomi. 5. Manfaat yang dihasilkan BUMDes akan digunakan dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat berdasarkan 

peraturan yang dibuat. 6. Fasilitas didukung oleh pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten, dan pemerintah desa. 7. Pelaksanaan operasional 

BUMDes dipantau bersama oleh pemerintah desa, BPD, dan anggota. (Sari, 

2017:10).  

(Kurniawan, 2016:14) BUMDes menjadi suatu lembaga ekonomi 

modalnya usahanya dibangun atas inisiatif warga  & menganut atas mandiri, 

ini berarti pemenuhan modal BUMDes wajib  bersumber berdasarkan 



21 

 

 

 

 

masyarakat . Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan BUMDes bisa 

mengajukan pinjaman pada pihak luar misalnya pada pemerintah desa atau 

pihak ketiga. Hal ini disesuaikan menggunakan peraturan perundang-

undangan (UU No. 6 Tahun 2014 ). 

Tujuan pendirian BUMDes antara lain: 1.) Meningkatkan 

perekonomian desa, 2.) Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes), 3.) 

Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

4.) Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa 

(Putra, Manan, & Martiningsih, 2019:46). 

(Kurniawan, 2016:15-16) Pembentukan atau kiprah Bumdes bertujuan 

untuk : 1.) Meningkatkan pendapatan asli desa yaitu pada rangka mendukung 

kemampuan pemerintahan desa pada penyelenggaraan pemerintahan,  

pembangunan, dan pelayanan pada warga. 2.) Mengembangkan potensi 

perekonomian di pedesaan, yaitu untuk mendorong peningkatan 

perekonomian warga  desa secara menyeluruh. 3.) Menciptakan lapangan 

kerja yaitu pada upaya mengurangi pengangguran dan kemiskinan melalui 

pemberdayaan warga, bisnis ekonomi produktip, dan peningkatkan kreatifitas 

berwirausaha masyarakat. 4.) Meningkatkan peranan warga  desa dalam 

mengelola bantuan dari Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten dan 

sumber lain yg sah. 

Dengan semakin banyak BUMDes yang berkembang, keinginan 

pemerintah untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dapat 

terwujud. Pasalnya, aktivitas perekonmian masyarakat desa hanya akan 
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berputar di desa dengan keberadaan BUMDes. Jika kebutuhan dasar sudah ada 

di BUMDes desa tersebut, artinya perputaran uang masyarakat hanya terjadi di 

desa tersebut (Nugroho & Suprapto, 2021:14-15). 

(Kurniawan, 2016:18-19) Langkah-langkah yang ditempuh menuju 

pendirian BUMDes antara lain : 1.) Berdasarkan inisiatip Pemerintah Desa, 

BPD, Lembaga Kemasyarakatan Desa dan masyarakat berdasarkan 

musyawarah warga desa, 2.) Adanya potensi usaha ekonomi masyarakat, 3.) 

Sesuai dengan kebutuhan masyarakat khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 

dasar, 4.) Tersedianya sumber daya desa yang kurang dimanfaatkanl, 

khususnya kekayaan desa, 5.) Tersedianya sumber daya manusia yang dapat 

mengelola unit usaha sebagai asset untuk memajukan perekonomian 

masyarakat desa, 6.) Adanya unit usaha masyarakat yang merupakan kegiatan 

ekonomi masyarakat yang dikelola secara parsial dan kurang 

terakomodasi;dan 7.) Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan 

asli desa. 

Pendirian BUMDes dilandasi UU No. 32 Tahun 2004 mengenai 

Pemerintahan Daerah dan PP No. 72 Tahun 2005 mengenai Desa. Landasan 

hukum BUMDes adalah : 

1) UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah ; Pasal 213 ayat (1) 

“Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi desa”. 

2) PP No. 72 Tahun 2005 tentang Desa (Pasal 78) : a) Dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan Desa, b) Pemerintah Desa dapat mendirikan 
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Badan Usaha Milik Desa, c) Sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa, 

d) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Desa berpedoman pada peraturan 

perundang-undangan, e) Bentuk Badan Usaha Milik Desa harus berbadan 

hukum, f) Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

78 ayat (1) adalah Badan Usaha Milik Desa dapat berasal dari Pemerintah 

Desa, Tabungan Masyarakat, Bantuan Pemerintah, Pemerrintah Provinsi 

dan Pemerintah kabupaten/Kota, Pinjaman dan/atau Penyertaan modal 

pihak lain atau kerja sama bagi hasil (Ritonga, 2019:13-14). 

2.2.3 Pengertian Pengembangan Ekonomi Desa 

Menurut Fellmann, pengertian pembangunan atau pengembangan 

yaitu: 1) Mengubah sumber daya alam dan manusia suatu daerah atau negara 

untuk membantu menghasilkan barang, 2) Terlaksananya pertumbuhan 

ekonomi, modernisasi dan peningkatan tingkat produksi dan konsumsi barang 

(bahan)i. Tujuan pembangunan pedesaan yaitu menghilangkan atau 

mengurangi berbagai hambatan dalam kehidupan social ekonomi, seperti 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan, kurangnya kesempatan kerja, dan 

sebagainya, Jayadinata dan Pramandika dalam Ritonga, (2019:16). 

Pembangunan di desa diperlukan karena sebagian besar penduduk 

Indonesia 70% melakukan pertanian sebagai mata pencaharian, dan mereka 

tinggal di desa (RITONGA, 2019:15-16) 
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2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Desa di Desa Manemeng 

Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. Secara spesifik penelitian ini 

yaitu menganalisis dampak adanya BUMDES terhadap pengembangan ekonomi 

di Desa Manemeng Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan pengembangan ekonomi 

masyarakat Desa Manemeng Kecamatan Brang Ene yang mempunyai BUMDes, 

sehingga pengembangan ekonomi masyarakat Desa Manemeng Kecamatan Brang 

Ene dapat tercapai. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

Badan usaha Milik 

Desa (BUMDes) 

Peranan Permasalahan 

Pengembangan Ekonomi Desa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi dan situasi, atau berbagai fenomena 

realitas sosial di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 

realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 

gambaran tentang keadaan, situasi, atau fenomena tertentu. (Ritonga, 2019:22). 

Pendapat Moleong dalam Umrati & Wijaya, (2020:7) Studi kualitatif adalah 

pemahaman tentang fenomena yang berhubungan dengan pengalaman (perilaku, 

persepsi, dll.) menggunakan berbagai metode alami, secara keseluruhan dan 

melalui penjelasan kata-kata dan bahasa dalam konteks alami tertentu. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau 

yang paling penting yaitu sifat pelayaan (Umrati & Wijaya, 2020:8). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data penelitian kualitatif. Ini 

adalah pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 

menggambarkan realitas secara benar, terbentuk dari analisis data terkait dari 

kata-kata dan situasi alam berdasarkan teknik perolehan data. Oleh karena itu, 

penelitian kualitatif bukan sekedar upaya untuk menjelaskan data, tetapi 

penjelasan adalah hasil kualitatif, yaitu pengumpulan data yang valid yang 

memerlukan wawancara rinci, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. 

(Umrati & Wijaya, 2020:10). 
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Diharapkan dengan menggunakan metode ini bisa memeberikan gambaran 

yang jelas mengenai peran BUMDes terhadap pengembangan ekonomi desa 

maupun permasalahan yang dihadipi BUMDes Mandiri desa manemeng 

Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Manemeng (BUMDes Mandiri) yang  

merupakan salah satu desa di Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat 

yang memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah subjek dari mana data 

itu diperoleh. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

pada saat melakukan kegiatan penelitian dilapangan guna menjawab 

permasalahan atau tujuan penelitian dilakukan. Menggunakan data primer 

karena peneliti sendiri yang akan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

tentunya langsung dari informan yang terkait dengan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dan pengembangan ekonomi desa. Setelah data yang dibutuhkan 

sudah terkumpul, data tersebut diolah menjadi sebuah informasi untuk peneliti 

mengenai tujuan dari penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara secara mendalam dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif yang 

berdasarkan proses pengambil data bersifat purposive sampling, Purposive 
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Sampling adalah proses pengumpulan data melalui wawancara dengan 

informan yang memiliki pemahaman mendalam tentang masalah. Adanya 

narasumber tentunya yang berkaitan dengan pembentukan BUMDes itu 

sendiri, diantaranya kepala BUMDes, kepala desa, ketua BPD, dan masyarakat 

desa yang dipilih secara random di Desa Manemeng Kecamatan Brang Ene 

Kabupaten Sumbawa Barat. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, 

literatur, artikel, foto, dan lain sebagainya (Kurniawan, 2016:22). Penggunaan  

data sekunder guna mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah oleh 

pihak lain. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan salah satu proses yang berperan dalam 

kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu : 

3.4.1 Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi yaitu 

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung  situasi dan 

kejadian di lapangan. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

bagaimana situasi dan kondisi lingkungan desa Manemeng, keadaan sarana 

dan prasarana yang dimiliki BUMDes Mandiri, serta program kegiatan yang 

sudah dijalankan oleh BUMDes Mandiri desa Manemeng.  
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Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan BUMDes Mandiri dan 

masyarakat desa Manemeng Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa 

Barat. 

3.4.2 Wawancara Mendalam 

Peneliti menggunakan metode wawancara dalam penelitan ini yaitu 

bentuk komunikasi secara langsung antara peneliti dengan responden atau 

informan. Komunikasi wawancara berlangsung dalam bentuk tanya jawab 

dalam bentuk tatap muka dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga 

peneliti bisa melihat gerak dan mimik responden yang merupakan pola media 

yang dapat membantu peneliti melengkapi kata-kata secara verbal. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang peranan 

BUMDes terhadap pengembangan ekonomi desa Manemeng Kecamatan 

Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. 

3.4.3 Dokumentasi 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam penelitian untuk 

menggumpulkan informasi dengan menggunakan data-data yang ada seperti 

buku catatan atau dokumen, sehingga data atau informasi yang diperoleh 

secara relevan dapat dicatat pada lembaran yang sudah disiapkan. 

Metode ini berguna untuk mendapatkan data yang berkenaan dengan 

peranan BUMDes  dan pengembangan ekonomi desa Manemeng Kecamatan 

Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat.  
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data atau informasi, bertujuan mempermudah peneliti 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

3.5.1 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi berguna memberi informasi yang tepat dan akurat, 

sehingga diperlukan pedoman untuk mengarahkan peneliti terhadap aspek-

aspek yang harus dilakukan secara sistematis. Kegiatan ini yaitu terjun 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data atau informasi tetang objek 

yang diteliti. 

3.5.2 Pedoman Wawancara 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara guna memperoleh data atau 

informasi dengan menggunakan tanya jawab sesuai dengan daftar pertanyaan 

yang telah ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis deskriptif adalah untuk menggambarkan dan menggambarkan 

kenyataan yang diperoleh di lapangan. Peneliti membaca kembali data yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam  untuk mengetahui adanya 

hal-hal yang masih mencurigakan dari tanggapan informan. Data tersebut 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan  teori kepustakaan (Ritonga, 2019:25). 

Langkah-langkah dalam melakukan analisis data sebagai berikut: 
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3.6.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk mencari, mencatat dan 

mengumpulkan data secara objektif  sesuai  hasil wawancara dan dokumentasi 

dengan informan di lapangan mengenai dampak peran BUMDes terhadap 

pengembangan ekonomi desa. (Ritonga, 2019:25). 

3.6.2 Reduksi Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi dan memilah data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini dikarenakan data yang 

diperoleh dari lapangan masih kompleks dan  mentah. Oleh karena itu, peneliti 

hanya  memilih data yang benar-benar relevan  dengan peran BUMDes dalam 

pengembangam ekonomi desa (Ritonga, 2019:25-26). 

3.6.3 Display Data 

Data disajikan dalam bentuk teks naratif untuk menjelaskan proses yang 

terjadi dari tahap implementasi dan dampaknya terhadap pembangunan 

ekonomi desa. Dari data yang  disajikan  diolah berdasarkan teori-teori yang 

telah ditetapkan sebelumnya untuk memberikan gambaran yang jelas. Seluruh 

data yang  diolah  oleh peneliti dikumpulkan oleh peneliti dan disajikan 

sampai pada tahap akhir (Ritonga, 2019:26). 

3.6.4 Verifikasi dan Kesimpulan 

Pengambilan kesimpulan untuk tujuan menemukan jawaban atas suatu 

masalah. Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan peranan 

BUMDes terhadap pengembangan ekonomi desa (Ritonga, 2019:26). 

 


